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ABSTRAK 

STUDI ETNOBOTANI KEANEKARAGAMAN TANAMAN 

BERKHASIAT OBAT PADA MASYARAKAT DI KECAMATAN 

PEJAGOAN KABUPATEN KEBUMEN 

Latar Belakang : Indonesia memiliki banyak kekayaan alam yang salah satunya 

adalah tumbuhan berkhasiat obat. Pemanfaatan tumbuhan obat secara turun-

temurun telah dilakukan oleh masyarakat terutama di Kecamatan Pejagoan. Studi 

etnobotani dapat dijadikan pedoman dalam upaya pelestarian tumbuhan berkhasiat 

obat sebagai pengetahuan pengobatan tradisional dan sebagai alternative 

pengobatan. 

Tujuan Penelitian : Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui tumbuhan apa 

saja yang digunakan sebagai obat dan cara pengolahan tumbuhan tersebut oleh 

masyarakat.  

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, 

dilakukan dengan metode snowball sampling melalui teknik wawancara terhadap 

100 responden yang diperoleh dari Desa Karangpoh, Desa Jemur, Desa 

Kebagoran, Desa Peniron, dan Desa Watulawang. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian terdapat 108 jenis tumbuhan berkhasiat obat 

dimana terbagi menjadi 48 Famili. Tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah family Zingiberaceae dan jenis herba. Bagian tumbuhan 

yang banyak digunakan adalah daun dengan teknik pengolahan direbus. 

Tumbuhan obat banyak dimanfaatkan dengan cara diminum.   

Kesimpulan : Terdapat 108 jenis tumbuhan berkhasiat obat yang terbagi menjadi 

48 famili dimana yang paling banyak digunakan dari family zingiberaceae. bagian 

yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah daun dengan cara pengolahan 

direbus yang dimanfaatkan dengan cara diminum.  

Rekomendasi : Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait cara penggunaan 

yang lebih rinci serta skrining terkait kandungan tumbuhan obat.  

Kata Kunci : Studi Etnobotani, Tumbuhan obat, Kecamatan Pejagoan 
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ABSTRACT 

 

STUDY OF ETNOBOTANY OF PLANTS DIVERSITY WITH MEDICAL 

EFFECTIVENESS IN PEJAGOAN DISTRICT, KEBUMEN REGENCY 

Background: Indonesia has many natural resources, one of which is medicinal 

plants. The use of medicinal plants for generations has been carried out by the 

community, especially in the Pejagoan district. Ethnobotanical studies can be 

used as guidelines in the effort to preserve medicinal plants as knowledge of 

traditional medicine and as alternative medicine. 

Research Objectives: The purpose of this study is to find out what plants are 

used as medicine and how to process these plants by the community. 

Research Methods: This research is a qualitative descriptive study, conducted by 

snowball sampling method through interview techniques to 100 respondents 

obtained from Karangpoh, Jemur, Kebagoran, Peniron, and Watulawang 

Villages. 

Research Results: The results of the study contained 108 types of medicinal 

plants which were divided into 48 families. The most widely used medicinal 

plants are the Zingiberaceae family and types of herbs. The part of the plant that is 

widely used is the leaf with the boiled processing technique. Medicinal plants are 

widely used by drinking. 

Conclusion: There are 108 types of medicinal plants which are divided into 48 

families where the most widely used is the Zingiberaceae family. The part that is 

widely used by the community is the leaves by boiling which are used by 

drinking. 

Recommendation: It is necessary to conduct further research related to more 

detailed methods of use and screening related to the content of medicinal plants. 

 

Keywords: Ethnobotany Study, Medicinal plants, Pejagoan District 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Etnobotani merupakan kajian bidang ilmu yang didalamnya 

mengkaji hubungan antara masyarakat lokal dengan tumbuh-tumbuhan 

serta pemanfaatannya sehingga mampu meningkatkan daya hidup 

masyarakat tersebut (Sholichin, 2020). Adanya keanekaragaman hayati di 

dunia mendorong masyarakat untuk senantiasa melestarikan berbagai 

macam sumber daya alam, salah satunya tumbuhan yang berkhasiat 

sebagai obat (Reynaldi, 2019). Negara yang memiliki tingkat 

keanekaragaman sangat tinggi salah satunya adalah Indonesia.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mendapat julukan 

“mega biodiversity” di dunia karena memiliki keanekaragaman hayati 

yang sangat tinggi dan pemanfaatannya telah mengalami perkembangan di 

masyarakat setempat (Safitri, 2015). Dari 400.000 spesies di dunia, 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang terdiri dari 30.000 spesies 

tumbuhan dimana yang berkhasiat sebagai obat ada 940 spesies (Sunanda, 

2020). Menurut Herbie (2015) yang dikutip oleh (Abdullah, 2020), hutan 

tropis di Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan. Dari 9.600 jenis 

tumbuhan diketahui memiliki khasiat obat dan 200 jenis tumbuhan telah 

digunakan sebagai bahan baku industri obat tradisional (Abdullah, 2020). 

Ada pula jenis tanaman tingkat tinggi yang ada di Indonesia sebanyak 

35.000 jenis dan 3.500 jenis tanaman tersebut adalah tanaman obat (Tima, 

2020). Dari penjelasan diatas Indonesia memiliki potensi yang sangat 

besar dalam mengembangkan hasil kekayaan alam terutama tanamam obat 

sebagai alternative pengobatan tradisional memiliki kualitas setara dengan 

obat konvensional.  

Berbagai macam tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 

merupakan tanda kebesaran Allah SWT yang sampai saat ini  
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masih bisa kita peroleh dalam lingkungan hidup. Selain itu dengan adanya 

tumbuhan obat memiliki hikmah agar manusia dapat memanfaatkan segala 

sesuatu yang terdapat di alam dengan benar dan tidak boleh disia-siakan 

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl (16) : 69 

yang Artinya: “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-

buahan”dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah memudahkan (bagimu), 

dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 

warnanya, didalamnya juga terdapat obat yang dapat menyembuhkan 

bagi manusia. sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda kebesaran Allah SWT bagi orang-orang yang memikirkannya . (Q.S 

An Nahl (16): 69). Dari ayat diatas kita dapat mengetahui bawa Allah 

SWT menciptakan dan menumbuhkan beragam macam tumbuhan yang 

bermanfaat bagi manusia dan salah satunya adalah tumbuhan yang 

memiliki khasiat sebagai obat.  

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

menghilangkan  rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh 

bibit penyakit dan memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, 

dan paru-paru (Safitri, 2015). Tumbuhan obat sangat erat kaitannya 

dengan pengobatan tradisional, karena penggunaannya belum didasarkan 

pada uji klinis laboratorium, namun didasarkan pada pengalaman 

sebelumnya. Pemanfaatan  tumbuhan herbal dapat secara tunggal maupun 

diracik bersama dengan beberapa jenis tanaman herbal lainnya (Tima, 

2020). Pada umumnya pengetahuan tentang pengobatan tradisional hanya 

dikuasai oleh kaum tua (Tapundu, 2015). Adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan ekonomi di Indonesia menjadi salah satu 

faktor yang mengakibatkan generasi muda tidak tertarik lagi pada seni dan 

pengetahuan tradisional (Rahyuni, 2013). Hal tersebut menjadi penyebab 

warisan tradisional lambat laun akan mengalami kepunahan di tempat 

aslinya. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian tumbuhan 

berkhasiat obat sebagai pengetahuan pengobatan tradisional, konservasi 

dan kesejahteraan masyarakat (Tapundu, 2015).  
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Menurut (Sukmawati, 2013), masyarakat telah memanfaatkan 

keanekaragaman hayati atau sumber daya alam yang ada disekitarnya, 

terutama sebagai bahan obat tradisional. Dalam sejarah perkembangan 

manusia, tumbuhan memiliki peran penting dalam perkembangan budaya 

manusia, terutama tumbuhan obat. Sampai saat ini tumbuhan obat masih 

mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat. Meskipun adanya 

perkembangan IPTEK tidak menggeser atau menghilangkan peran obat 

tradisional dari tumbuhan. Hal ini dapat dibuktikan dari banyaknya 

pengguna  tumbuhan obat sebagai media pengobatan pada masyarakat di 

Kabupaten Kebumen. Berdasarkan penelitian (Widiastuti, Tri Cahyani, 

2017) terdapat 200 jenis tanaman yang dimanfaatkan masyarakat 

Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen dengan berbagai macam 

pemanfaatannya yaitu sebagai bahan pangan, sayur, buah- buahan, 

minuman, bumbu, dan sebanyak 44 jenis tumbuhan dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang serupa 

untuk mengeksplor jenis tumbuhan obat di Kecamatan Pejagoan, 

Kabupaten Kebumen. 

Kecamatan Pejagoan merupakan kecamatan yang letaknya di 

sebelah barat laut Kabupaten Kebumen. Luas wilayah Kecamatan 

Pejagoan ialah 1.281,12     (Badan Pusat Statistik Kabupakten 

Kebumen, 2019). Kecamatan ini memiliki pemanfaatan lahan yang 

beraneka ragam seperti pertanian dan perkebunan dimana ditumbuhi 

berbagai macam tumbuhan bahan pangan, tumbuhan hortikultura atau 

tumbuhan musiman, tumbuhan herba dan berbagai macam tumbuhan baik 

yang sengaja dibudidayakan maupun yang tumbuh secara liar. Masyarakat 

di Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen secara turun-temurun telah 

mengenal pemanfaatan berbagai macam tumbuhan yang sangat bervariasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 

dilakukan eksplorasi tumbuhan berupa pengumpulan informasi terkait 

berbagai macam tumbuhan terutama yang dimanfaatkan sebagai obat, cara 
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pemanfaatannya, serta pendokumentasian tumbuhan obat tersebut di 

Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen.  

1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan tersebut sebagai obat tradisional 

oleh masyarakat Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui cara pengolahan tumbuhan tersebut sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi pengembangan ilmu 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam bidang 

etnobotani terkait keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat dengan 

berbagai macam pemanfaatan di Kecamatan Pejagoan, Kabupaten 

Kebumen. 

2. Bagi Praktisi 

Menambah informasi, pengetahuan serta kepustakaan bagi instansi 

dan juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat 

Memberikan pengetahuan serta informasi tambahan terkait jenis 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai alternative pengobatan 

secara tradisional di Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen. 
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1.5 Keaslian penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada waktu dan tempat penelitian. 

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode  

penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Neneng 

sukmawa

ti, Dkk.  

Tahun 

2013 

Studi 

etnobotani 

tumbuhan 

obat pada 

masyarakat 

suku kaili 

rai di desa 

toga 

kecamatan 

ampibido 

kabupaten 

parigi 

mouton 

Sulawesi 

tengah 

Metode 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

survey 

eksploratif 

dan 

participato

ry rural 

appraisal 

Ditemukan 

27 habitus 

herba, 10 

henis 

pohon, 9 

habitus 

perdu dan 4 

habitus 

semak. 

Perbedaan: 

- Pada 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

participatory 

rurat appraisal 

- Waktu dan 

tempat 

penelitian 

Persamaan: 

- Merupakan 

penelitian 

deskriptif 

eksploratif. 

Rahyuni, 

Dkk. 

Tahun 

2013 

Kajian 

etnobotani 

tumbuhan 

rotual suku 

taijo di desa 

kasimbar 

kabupaten 

parigi 

moutoung 

Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Pada 

penelitian 

ini 

ditemukan 7 

jenis 

habitus 

tumbuhan 

pohon, 3 

perdu, 11 

semak, 16 

herba, dan 4 

liana. 

 

Perbedaan: 

- Waktu dan 

tempat 

penelitian 

- Menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode  

penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Majidah,

khobirot

Studi 

Etnobotani 

Metode 

yang 

Ditemukan 

89 jenis 

Perbedaan: 

- Tempat dan 
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ul. 

2020 

Tumbuhan 

Berkhasiat 

Obat Yang 

Dimanfaatk

an Oleh 

Masyarakat 

Di 

Kecamatan 

Puring 

Kabupaten 

Kebumen 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah  

Snowball 

sampling 

dengan 

wawancar

a semi 

terstruktur 

tanaman 

dan yang 

paling 

banyak 

digunakan 

adalah dari 

famili 

Zingiberace

ae.  

waktu 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan. 

 

Maria 

Tensiana 

Tima, 

Dkk. 

Tahun 

2020 

Etnobotani 

Tanaman 

Obat Di 

Kecamatan 

Nangapanda 

Kabupaten 

Ende Nusa 

Tenggara 

Timur 

Metode 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

eksploratif 

melalui 

pendekata

n 

wawancar

a, angket, 

tracking. 

Ditemukan 

57 tanaman 

obat 

keseluruhan 

yang 

digunakan 

untuk 

kegiatan 

preventif 

maupun 

penyembuh

an penyakit 

oleh 

masyarakat. 

Perbedaan: 

- Tempat dan 

waktu 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan. 

 

Nama 

peneliti, 

Tahun 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode  

penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Rizal 

sunanda, 

Dkk. 

Tahun 

2020 

Etnobotani 

pada 

masyarakat 

kecamatan 

setia bakti 

kabupaten 

aceh jaya 

Metode 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n rapid 

rural 

appraisal 

Ditemukan 

ada 67 

etnobotani 

keseluruhan 

yang 

dimanfaatka

n oleh 

masyarakat 

dengan 

berbagai 

macam cara 

pemanfaata

nnya 

Perbedaan: 

- Waktu dan 

tempat 

penelitian 

Persamaan: 

- Metode yang 

digunakan 

adalah metode 

deskriptif 

kualitatif. 
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Lampiran 7. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

       Saya : 

       Nama  : Sofingatun Tia Agustin 

       NIM  : C11700120 

       Prodi  : S1 Farmasi 

       No Telephone : 083862211438 

Adalah mahasiswi STIKES Muhammadiyah Gombong, pada kesempatan 

ini saya akan melakukan penelitian yang berjudul “ Studi Etnobotani 

Keanekaragaman Tanaman Berkhasiat Obat pada Masyarakat Di 

Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional dan 

cara pengolahan tumbuhan tersebut oleh masyarakat Kecamatan Pejagoan, 

Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian dari ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan serta informasi tambahan kepada masyarakat terkait jenis tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai alternative pengobatan secara tradisional di 

Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen. 

Untuk itu saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara, sebagai partisipan 

dengan sukarela. Sebagai partisipan Bapak/Ibu/Saudara, berhak untuk tetap 

berpartisipasi dalam penelitian atau akan mengundurkan diri dengan alasan 

tertentu.  

a) Kesukarelaan Untuk Ikut Penelitian 

Bapak/Ibu/Saudara, berhak ikut berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. Bila Bapak/Ibu/Saudara, sudah memutuskan 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara, juga berhak 

mengundurkan diri atau berubah pikiran setiap saat tanpa dikenai denda atau 

sanksi apapun. Bila Bapak/Ibu/Saudara, tidak bersedia untuk berpartisipasi 

maka tidak akan berdampak apapun pada Bapak/Ibu/Saudara.  

b) Prosedur Penelitian 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara, bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, 

anda diminta untuk menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, 
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satu untuk Bapak/Ibu/Saudara dan satu untuk peneliti. Prosedur selanjutnya 

adalah dengan mengisi lembar kuesioner yang telah dibagikan oleh peneliti. 

Peneliti menggunakan instrument berupa lembar kuesioner. Peneliti akan 

selalu menjaga kerahasiaan hasil penelitian. Partisipan juga berhak 

mengajukan keberatan pada peneliti jika kerdapat kejadian yang kurang 

berkenan dan selanjutnya akan dicari penyelesaian berdasarkan kesepakatan 

bersama. 

c) Kewajiban Subyek Penelitian 

Sebagai subyek penelitian Bapak/Ibu/Saudara, berkewajiban mengikuti 

aturan atau petunjuk penelitian. Jika ada yang belum jelas maka bisa 

bertanya lebih lanjut kepada peneliti. 

d) Risiko dan Efek Samping Penangannya 

Penelitian ini tidak menimbulkan efek samping atau risiko yang berat bagi 

Bapak/Ibu/Saudara. Jika Bapak/Ibu/Saudara, kurang berkenan untuk 

mengisi lembar kuesioner tersebut maka  akan perpengaruh pada hasil 

penelitian karena jumlah sampel yang ditentukan tidak dapat terpenuhi 

secara maksimal. 

e) Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan masyarakat dalam bidang 

etnobotani terkait keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat dengan 

berbagai macam pemanfaatan di Kecamatan Pejagoan, Kabupaten 

Kebumen. 

f) Kerahasiaan 

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas responden penelitian akan 

dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan 

dibuplikasikan tanpa identitas atau nama dari responden. 

g) Pembiayaan 

Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan ditanggung oleh peneliti. 

h) Informasi Tambahan 
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Jika ada yang belum jelas dan masih ada yang perlu ditanyakan maka 

Bapak/Ibu/Saudara, dapat menanyakan langsung kepada peneliti, dengan 

menghubungi peneliti secara langsung : 

Nama  : Sofingatun Tia Agustin 

No Telephone : 083862211438 

Email  : sofingatun.agustin18@gmail.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:sofingatun.agustin18@gmail.com
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Lampiran 8. Informed consent 

INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN PENELITIAN) 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Inisial : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai penelitian 

yang berjudul “Studi Etnobotani Keanekaragaman Tanaman Berkhasiat 

Obat pada Masyarakat Di Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen”. 

Peneliti mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu 

yang berhubungan dengan penelitian tersebut. oleh karena itu saya bersedia/tidak 

bersedia secara sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan penuh kesadaran 

serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun.  

 

Gombong, ……………20…… 

 

Peneliti     Responden          Saksi 

 

(Sofingatun Tia Agustin)     (………………..)  (………………..) 
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Lampiran 9. Data Demografi Responden dan Lembar Kuisioner  

 (Majidah, 2020) 

Data Demografi Responden 

1. Nama Inisial   :…………………………………………………….. 

2. Umur    : ……..tahun 

3. Jenis Kelamin   :  Laki – laki  

 Perempuan 

4. Alamat    :…………………………………………………….. 

   …………………………………………………….. 

5. Pendidikan Terakhir 

 SD     SMP    SMA 

 D3     S1     Lain – lain 

6. Pekerjaan 

 Petani    PNS     Pedagang 

 Pensiunan    Karyawan Swasta   Tidak Bekerja 

7. Penghasilan 

 0 – 1.400.000     1.400.000 – 3.000.000 

 3.000.000 – 6.000.000    ≥ 6.000.000 

Lembar Kuisioner 

1. Apakah Ibu/Bapak/Saudara sudah pernah menggunakan atau 

mengkonsumsi obat tradisional? 

 Sudah pernah 

 Belum pernah 

2. Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara mendapatkan obat tersebut tersebut? 

 Apotek 

 Warung 

 Hasil Ramuan 

3. Jika hasil ramuan tumbuhan apa yang Ibu/Bapak/Saudara gunakan? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………
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………….…………………………………………………………………

…………….. 

4. Tumbuhan obat apa yang Ibu/Bapak/Saudara gunakan? 

Nama Umum Nama Lokal Nama Latin 

 

 

 

 

 

 

 

  

5. Dari mana Ibu/Bapak/Saudara memperoleh tumbuhan obat tersebut? 

 Perkebunan    Lingkungan Tempat Tinggal 

6. Bagaimana cara budidaya tumbuhan obat yang Ibu/Bapak/Saudara 

lakukan? 

 Tumbuh Liar   Dibudidayakan 

7. Dari tumbuhan tersebut, bagian/organ tumbuhan apa yang 

Ibu/Bapak/Saudara gunakan sebagai obat? 

Rimpang  Umbi  Kulit Buah 

Daun  Bunga  Akar 

Buah   Biji 

8. Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara mengolah tumbuhan obat tersebut? 

Direbus  Diasap/dipanaskan  Diperas 

Ditumbuk  Direndam/diseduh  Tanpa diramu 

9. Bagaimana cara Ibu/Bapak/Saudara mengunakan tumbuhan obat tersebut? 

Dioles  Diminum 

10. Apa yang Ibu/Bapak/Saudara ketahui tentang kegunaan dari tumbuhan 

obat tersebut? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 10. Daftar Tumbuhan Obat Di Kecamatan Pejagoan 

 

 



78 
 

   Universitas Muhammadiyah Gombong 
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Lampiran 11. Gambar Jenis Tumbuhan Obat 

            
        Pohon Manggis              Daun Sambung Nyawa               Asem Jawa       Jahe 

(Garcinia mangostana L)     (Gynura procumbens)        (Tamarindus indica)           (Zingiber officinale ) 

           
   Daun Bawang Merah    Pace/Kemundung       Cabe  

        (Allium cepa)               (Morinda Citrifolia L)       (Capsicum Frutescens) 

         
         Bunga Telang        Lengkuas       Kencur            Belimbing Wuluh 

    (Clitoria Ternatea)            (Alpinia Galanga)            (Kaempferia Galanga)           (Averrhoa Bilimbi) 

         
      Daun Binahong            Sereh  Mahkota Dewa                 Daun Salam 

  (Anredera Cordifolia)      (Cymbopogon Citratus)       (Phaleria Macrocarpa)         (Syzygium Polyanthum) 
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        Pohon Mrica       Kayu Manis             Daun Tawa / Dadap                    Pepaya   

     (Piper Nigrum)               (Cinnamomum Verum)               (Carica Papaya L)  

         

    Tumbuhan Porang             Laos / Lengkuas                             Kunyit  Daun Pandan 

(Amorphophallus Muelleri)     (Alpinia Galanga)              (Curcuma Longa)                  (Pandanus) 

         
         Daun Sirsak                     Lidah Buaya               Daun Kopasanda                  Kemangi  

  (Annona Muricata L)                (Aloe Vera)           (Chromolaena Odorata L.) (Ocimum × Citriodorum) 

         

          Jahe Merah                       Temulawak                          Temu Ireng  Tapak Liman 

  (Alpinia Purpurata)         ( Curcuma Zanthorrhiza)    (Curcuma Aeruginosa)      (Elephantopus Scaber) 
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       Daun Jambu Biji                     Daun Kelor                    Tapak Dara  Daun Lung Tela 

    (Psidium Guajava)           (Catharantus Roseus)         (Catharanthus Roseus)           (Ipomoea Batatas) 

         
      Andong Merah                     Daun Sirih Merah                  Daun Sirih                  Daun Mint 

 (Cordyline Fruticosa (L)          (Piper Ornatum)                  (Piper Betle)                   (Mentha × Piperita)  

         
  Daun Ilir/ Sisho Merah              Daun Afrika                 Daun Melati Putih                  Lidah Buaya 

(Coleus Scutellarioides)     (Vernonia Amygdalina)           (Asminum Sambac)                  (Aloe Vera) 

         
          Jerik Nipis                      Jeruk Lemon     Pohon Karsen                       Daun Kelor 

 (Citrus × Aurantiifolia)          (Citrus × Limon)            (Muntingia Calabura)           (Moringa Oleifera)  



85 
 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

           
     Daun Sambung Nyawa             Daun Serai Wangi                  Kecombrang                 Tanaman Kitolod 

    (Gynura Procumbens)        (Cymbopogon Nardus)           (Etlingera Elatior)        (Isotoma Longiflora)  

         
      Daun Mangkokan                   Pohon Markisa     Pohon Rosela                      Kumis Kucing 

   (Morinda Citrifolia)               (Passiflora Edulis)           (Hibiscus Sabdariffa)      (Orthosiphon Aristatus) 

                     
       Daun Curingan                Tanaman Torenia Ungu            Lidah Mertua                       Kunyit Putih 

    (Ficus Benjamina)               (Torenia Fournieri)               (Sansevieria)                 (Curcuma Zedoaria) 

        
        Pohon Mahoni                       Pohon Kapulaga                  Bunga Telang              Sumber : Google 

  (Swietenia Mahagoni)       (Elettaria Cardamomum)        (Clitoria Ternatea)  Kemukus 

                           (Piper Cubeba) 
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        Sumber : Google             Sumber : Google  Sumber : Google                Sumber : Google 

          Dringo                                   Bengle                   Alang-Alang               Daun Ketepeng 

   (Acorus Calamus)           (Zingiber Montanum)            (Imperata Cylindrica)             (Senna Alata) 

     

Sumber : Google              Sumber : Google                Sumber : Google 

          Kate Mas                                      Senggani               Duwet 
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Lampiran 12. Data Hasil SPSS 

Statistics 

  Nama 

Responden Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 

N Valid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Nama Responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid AD 1 1.0 1.0 1.0 

AS 1 1.0 1.0 2.0 

AT 1 1.0 1.0 3.0 

BA 1 1.0 1.0 4.0 

BB 1 1.0 1.0 5.0 

BD 1 1.0 1.0 6.0 

BM 1 1.0 1.0 7.0 

BN 1 1.0 1.0 8.0 

BP 1 1.0 1.0 9.0 

BS 1 1.0 1.0 10.0 

BT 1 1.0 1.0 11.0 

DF 1 1.0 1.0 12.0 

DN 1 1.0 1.0 13.0 

DR 1 1.0 1.0 14.0 

DS 1 1.0 1.0 15.0 

EN 1 1.0 1.0 16.0 

EY 1 1.0 1.0 17.0 

GR 1 1.0 1.0 18.0 

II 1 1.0 1.0 19.0 

IM 1 1.0 1.0 20.0 

IP 1 1.0 1.0 21.0 
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IR 1 1.0 1.0 22.0 

IY 1 1.0 1.0 23.0 

JN 1 1.0 1.0 24.0 

KD 1 1.0 1.0 25.0 

KL 1 1.0 1.0 26.0 

KR 1 1.0 1.0 27.0 

KS 2 2.0 2.0 29.0 

KT 1 1.0 1.0 30.0 

LN 1 1.0 1.0 31.0 

MD 1 1.0 1.0 32.0 

ME 1 1.0 1.0 33.0 

MJ 2 2.0 2.0 35.0 

MN 1 1.0 1.0 36.0 

MR 1 1.0 1.0 37.0 

MS 1 1.0 1.0 38.0 

MT 1 1.0 1.0 39.0 

ND 1 1.0 1.0 40.0 

NE 1 1.0 1.0 41.0 

NF 1 1.0 1.0 42.0 

NO 1 1.0 1.0 43.0 

NR 2 2.0 2.0 45.0 

NS 1 1.0 1.0 46.0 

NV 1 1.0 1.0 47.0 

PF 1 1.0 1.0 48.0 

PS 1 1.0 1.0 49.0 

PY 1 1.0 1.0 50.0 

RJ 1 1.0 1.0 51.0 

RK 1 1.0 1.0 52.0 

RS 1 1.0 1.0 53.0 

RT 2 2.0 2.0 55.0 
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SA 1 1.0 1.0 56.0 

SD 1 1.0 1.0 57.0 

SE 1 1.0 1.0 58.0 

SF 1 1.0 1.0 59.0 

SH 1 1.0 1.0 60.0 

SI 1 1.0 1.0 61.0 

SJ 1 1.0 1.0 62.0 

SL 2 2.0 2.0 64.0 

SM 2 2.0 2.0 66.0 

SN 4 4.0 4.0 70.0 

SR 3 3.0 3.0 73.0 

SS 1 1.0 1.0 74.0 

ST 4 4.0 4.0 78.0 

SU 1 1.0 1.0 79.0 

SW 3 3.0 3.0 82.0 

SY 1 1.0 1.0 83.0 

TH 1 1.0 1.0 84.0 

TJ 1 1.0 1.0 85.0 

TL 1 1.0 1.0 86.0 

TM 1 1.0 1.0 87.0 

TN 2 2.0 2.0 89.0 

TW 1 1.0 1.0 90.0 

UN 1 1.0 1.0 91.0 

WH 1 1.0 1.0 92.0 

WJ 1 1.0 1.0 93.0 

WN 1 1.0 1.0 94.0 

WR 1 1.0 1.0 95.0 

WS 1 1.0 1.0 96.0 

YA 1 1.0 1.0 97.0 

YH 1 1.0 1.0 98.0 
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YL 1 1.0 1.0 99.0 

YN 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 87 87.0 87.0 87.0 

Laki-laki 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-25 tahun 4 4.0 4.0 4.0 

26-35 tahun 31 31.0 31.0 35.0 

36-45 tahun 21 21.0 21.0 56.0 

46-55 tahun 32 32.0 32.0 88.0 

56-65 tahun 8 8.0 8.0 96.0 

66-70 tahun 3 3.0 3.0 99.0 

71-75 tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 35 35.0 35.0 35.0 

SMP 25 25.0 25.0 60.0 

SMA 25 25.0 25.0 85.0 

D3 1 1.0 1.0 86.0 

S1 5 5.0 5.0 91.0 

Lain-lain 9 9.0 9.0 100.0 
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Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 35 35.0 35.0 35.0 

SMP 25 25.0 25.0 60.0 

SMA 25 25.0 25.0 85.0 

D3 1 1.0 1.0 86.0 

S1 5 5.0 5.0 91.0 

Lain-lain 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Petani 17 17.0 17.0 17.0 

Pensiunan 1 1.0 1.0 18.0 

Karyawan swasta 7 7.0 7.0 25.0 

Pedagang 4 4.0 4.0 29.0 

Tidak bekerja 61 61.0 61.0 90.0 

Buruh 4 4.0 4.0 94.0 

Pengrajin batik 1 1.0 1.0 95.0 

Pendidik pauk/TK 4 4.0 4.0 99.0 

Wiraswasta 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Penghasilan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-1.400.000 91 91.0 91.0 91.0 

1.400.000-3.000.000 8 8.0 8.0 99.0 

3.000.000-6.000.000 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Statistics 

  

Nama Tumbuhan Famili Jenis 

Cara 

Pengolahan Cara Pemakaian 

Bagian 

Tumbuhan 

N Valid 108 108 108 108 108 108 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Nama Tumbuhan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kunyit 1 .9 .9 .9 

Kencur 1 .9 .9 1.9 

Jahe 1 .9 .9 2.8 

Lengkuas 1 .9 .9 3.7 

Kunyit putih 1 .9 .9 4.6 

Temulawak 1 .9 .9 5.6 

Jahe merah 1 .9 .9 6.5 

Kapulaga 1 .9 .9 7.4 

Temu item 1 .9 .9 8.3 

Dringo 1 .9 .9 9.3 

Bengle 1 .9 .9 10.2 

Kunci 1 .9 .9 11.1 

Lempuyang 1 .9 .9 12.0 

Kecombrang 1 .9 .9 13.0 

Keji beling 1 .9 .9 13.9 

Sambiloto 1 .9 .9 14.8 

Ceplikan 1 .9 .9 15.7 

Kayu manis 1 .9 .9 16.7 

Alpukat 1 .9 .9 17.6 

Kayu secang 1 .9 .9 18.5 

Kedawung 1 .9 .9 19.4 
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Asam jawa 1 .9 .9 20.4 

Ketepeng 1 .9 .9 21.3 

Dadap srep 1 .9 .9 22.2 

Cengkeh 1 .9 .9 23.1 

Jambu biji 1 .9 .9 24.1 

Salam 1 .9 .9 25.0 

Jeruk nipis 1 .9 .9 25.9 

Jeruk lemon 1 .9 .9 26.9 

Sereh 1 .9 .9 27.8 

Sirsak 1 .9 .9 28.7 

Kepel 1 .9 .9 29.6 

Cabe 1 .9 .9 30.6 

Cimplukan 1 .9 .9 31.5 

Seledri 1 .9 .9 32.4 

Adas 1 .9 .9 33.3 

Kemukus 1 .9 .9 34.3 

Sirih 1 .9 .9 35.2 

Mrica 1 .9 .9 36.1 

Sirih merah 1 .9 .9 37.0 

Sirih cina 1 .9 .9 38.0 

Pulasari 1 .9 .9 38.9 

Mahoni 1 .9 .9 39.8 

Bratawali 1 .9 .9 40.7 

Bawang merah 1 .9 .9 41.7 

Bawang putih 1 .9 .9 42.6 

Bawang dayak 1 .9 .9 43.5 

Pepaya 1 .9 .9 44.4 

Katuk 1 .9 .9 45.4 

Singkong 1 .9 .9 46.3 

Ubi jalar 1 .9 .9 47.2 
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Mengkudu 1 .9 .9 48.1 

Kelor 1 .9 .9 49.1 

Mentimun 1 .9 .9 50.0 

Pare 1 .9 .9 50.9 

Binahong 1 .9 .9 51.9 

Kemangi 1 .9 .9 52.8 

Mint 1 .9 .9 53.7 

Kumis kucing 1 .9 .9 54.6 

Ilir 1 .9 .9 55.6 

Belimbing wuluh 1 .9 .9 56.5 

Belimbing manis 1 .9 .9 57.4 

Manggis 1 .9 .9 58.3 

Kitolod 1 .9 .9 59.3 

Lidah buaya 1 .9 .9 60.2 

Meniran 1 .9 .9 61.1 

Ketumbel 1 .9 .9 62.0 

Nangka 1 .9 .9 63.0 

Karsen 1 .9 .9 63.9 

Kopasanda 1 .9 .9 64.8 

Senggani 1 .9 .9 65.7 

Markisa 1 .9 .9 66.7 

Mangga 1 .9 .9 67.6 

Pandan 1 .9 .9 68.5 

Katemas 1 .9 .9 69.4 

Jarak 1 .9 .9 70.4 

Mahkota dewa 1 .9 .9 71.3 

Rosela 1 .9 .9 72.2 

Tapak dara 1 .9 .9 73.1 

Tapak liman 1 .9 .9 74.1 

Andong merah 1 .9 .9 75.0 
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Melati putih 1 .9 .9 75.9 

Pegagan 1 .9 .9 76.9 

Kayu angin 1 .9 .9 77.8 

Porang 1 .9 .9 78.7 

Alang-alang 1 .9 .9 79.6 

Yodium 1 .9 .9 80.6 

Joah 1 .9 .9 81.5 

Pisang ambon 1 .9 .9 82.4 

Mawar 1 .9 .9 83.3 

Kemiri 1 .9 .9 84.3 

Bunga telang 1 .9 .9 85.2 

Sambung nyawa 1 .9 .9 86.1 

Lumbu item 1 .9 .9 87.0 

Pisang raja 1 .9 .9 88.0 

Pisang mas 1 .9 .9 88.9 

Pohon duwet 1 .9 .9 89.8 

Tujuh duri 1 .9 .9 90.7 

Gandapura 1 .9 .9 91.7 

Mangkokan 1 .9 .9 92.6 

Curingan 1 .9 .9 93.5 

Lidah mertua 1 .9 .9 94.4 

Petai cina/lamtoro 1 .9 .9 95.4 

Kelapa 1 .9 .9 96.3 

Tikel balung 1 .9 .9 97.2 

Kolang-kaling 1 .9 .9 98.1 

Afrika 1 .9 .9 99.1 

Ketumbar 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Famili 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Acanthaceae 2 1.9 1.9 1.9 

Agavaceae 1 .9 .9 2.8 

Anacardiaceae 1 .9 .9 3.7 

Annoaceae 2 1.9 1.9 5.6 

Apiaceae 4 3.7 3.7 9.3 

Apocynaceae 2 1.9 1.9 11.1 

Araceae 3 2.8 2.8 13.9 

Arecaceae 2 1.9 1.9 15.7 

Araliaceae 1 .9 .9 16.7 

Asteraceae 5 4.6 4.6 21.3 

Basellaceae 1 .9 .9 22.2 

Caricaceae 1 .9 .9 23.1 

Cluciaceae 1 .9 .9 24.1 

Campanulaceae 1 .9 .9 25.0 

Convolvulaceae 1 .9 .9 25.9 

Cucurpitaceae 2 1.9 1.9 27.8 

Euphorbaceae 10 9.3 9.3 37.0 

Fabaceae 6 5.6 5.6 42.6 

Liliaceae 3 2.8 2.8 45.4 

Lamiaceae 4 3.7 3.7 49.1 

Malvaceae 1 .9 .9 50.0 

Melastomataceae 1 .9 .9 50.9 

Menispermaceae 1 .9 .9 51.9 

Moringaceae 1 .9 .9 52.8 

Musaceae 3 2.8 2.8 55.6 

Moraceae 1 .9 .9 56.5 

Meliaceae 1 .9 .9 57.4 

Myrtaceae 4 3.7 3.7 61.1 
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Oleaceae 1 .9 .9 62.0 

Oxalidaceae 1 .9 .9 63.0 

Passifloraceae 1 .9 .9 63.9 

Piperaceae 5 4.6 4.6 68.5 

Poaceae 3 2.8 2.8 71.3 

Rubiaceae 1 .9 .9 72.2 

Rutaceae 3 2.8 2.8 75.0 

Rosaceae 1 .9 .9 75.9 

Solanaceae 3 2.8 2.8 78.7 

Thymelaeaceae 1 .9 .9 79.6 

Xanthorrhoeaceae 1 .9 .9 80.6 

Zingiberaceae 13 12.0 12.0 92.6 

Lauraceae 2 1.9 1.9 94.4 

Pandanaceae 1 .9 .9 95.4 

Parmeliaceae 1 .9 .9 96.3 

Cactaceae 1 .9 .9 97.2 

Caesalpiniaceae 1 .9 .9 98.1 

Leguminoeae 1 .9 .9 99.1 

Elaocarpaceae 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Jenis 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Herba 35 32.4 32.4 32.4 

Perdu 21 19.4 19.4 51.9 

Pohon 29 26.9 26.9 78.7 

Semak 18 16.7 16.7 95.4 

Tumbuhan memanjat 1 .9 .9 96.3 

Tumbuhan menggantung 1 .9 .9 97.2 

Liana 1 .9 .9 98.1 



98 
 

98 

 

Terna 1 .9 .9 99.1 

Tumbuhan merambat 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Cara Pengolahan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Direbus 69 63.9 63.9 63.9 

Ditumbuk 6 5.6 5.6 69.4 

Diasap/dipanaskan 2 1.9 1.9 71.3 

Direndam/diseduh 4 3.7 3.7 75.0 

Tanpa diramu 10 9.3 9.3 84.3 

Dibakar 1 .9 .9 85.2 

Diiris,diseduh 1 .9 .9 86.1 

Ditumbuk, diseduh 5 4.6 4.6 90.7 

Ditumbuk, direbus 6 5.6 5.6 96.3 

Diperas, direbus 1 .9 .9 97.2 

Ditumbuk, diperas 1 .9 .9 98.1 

Dirajang, tanpa diramu 2 1.9 1.9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Statistics 

  Diparut,diseduh Diiris,Diseduh 

N Valid 108 108 

Missing 0 0 

 

Diparut,diseduh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 105 97.2 97.2 97.2 

Kunyit 1 .9 .9 98.1 

Kencur 1 .9 .9 99.1 



99 
 

99 

 

Jahe 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Diiris,Diseduh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

Temulawak 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 
 

Statistics 

  Dibakar, 

Diseduh 

Ditumbuk, 

Direbus Direbus Diseduh Tanpa diramu 

N Valid 108 108 108 108 108 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Dibakar, Diseduh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

5 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Ditumbuk, Direbus 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 106 98.1 98.1 98.1 

10 1 .9 .9 99.1 

11 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Direbus 



100 
 

100 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

22 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Diseduh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 106 98.1 98.1 98.1 

34 1 .9 .9 99.1 

64 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Tanpa diramu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 99 91.7 91.7 91.7 

26 1 .9 .9 92.6 

28 1 .9 .9 93.5 

29 1 .9 .9 94.4 

43 1 .9 .9 95.4 

48 1 .9 .9 96.3 

53 1 .9 .9 97.2 

65 1 .9 .9 98.1 

68 1 .9 .9 99.1 

76 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Statistics 

  

Diremas-remas 

Diasap/Dipanask

an 
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101 

 

N Valid 108 108 

Missing 0 0 

 

Diremas-remas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

24 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 
 

Cara Pemakaian 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dioleskan 6 5.6 5.6 5.6 

Diminum 86 79.6 79.6 85.2 

Dimakan langsung 8 7.4 7.4 92.6 

Ditempelkan 1 .9 .9 93.5 

Dibasuhkan 1 .9 .9 94.4 

Dibalutkan 4 3.7 3.7 98.1 

Diteteskan 1 .9 .9 99.1 

Ditanam 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Statistics 

  Cara Pemakaian 

2 

Cara Pemakaian 

3 

N Valid 108 108 

Missing 0 0 

 

Cara Pemakaian 2 



102 
 

102 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 80 74.1 74.1 74.1 

Dioleskan 7 6.5 6.5 80.6 

Dimakan Langsung 12 11.1 11.1 91.7 

Ditemeplkan 4 3.7 3.7 95.4 

Dibasuhkan 1 .9 .9 96.3 

Dibalutkan 3 2.8 2.8 99.1 

Diteteskan 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Cara Pemakaian 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

Dibalutkan 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Bagian Tumbuhan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rimpang 13 12.0 12.0 12.0 

Buah 17 15.7 15.7 27.8 

Bunga 5 4.6 4.6 32.4 

Daun 43 39.8 39.8 72.2 

Biji 6 5.6 5.6 77.8 

Batang 6 5.6 5.6 83.3 

Umbi 3 2.8 2.8 86.1 

Getah 3 2.8 2.8 88.9 

Kulit batang 1 .9 .9 89.8 

Kulit buah 1 .9 .9 90.7 



103 
 

103 

 

Buah, daun 3 2.8 2.8 93.5 

Bunga, daun 1 .9 .9 94.4 

Semua bagian 4 3.7 3.7 98.1 

Akar 2 1.9 1.9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Statistics 

  Kegunaan 1 Kegunaan 2 Kegunaan 3 Kegunaan 4 

N Valid 108 108 108 108 

Missing 0 0 0 0 

 
 

Kegunaan 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Asma 2 1.9 1.9 1.9 

Asam urat 5 4.6 4.6 6.5 

Batuk 3 2.8 2.8 9.3 

Batuk kering 1 .9 .9 10.2 

Asam lambung 1 .9 .9 11.1 

Demam 6 5.6 5.6 16.7 

Diare 3 2.8 2.8 19.4 

Diabetes 7 6.5 6.5 25.9 

Darah tinggi 15 13.9 13.9 39.8 

Dampak/herpes 1 .9 .9 40.7 

Flu 1 .9 .9 41.7 

Gangguan lambung 1 .9 .9 42.6 

Gatal-gatal 4 3.7 3.7 46.3 

Jantung 2 1.9 1.9 48.1 

Luka bakar 2 1.9 1.9 50.0 

Melancarkan ASI 3 2.8 2.8 52.8 



104 
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Melegakkan tenggorokan 1 .9 .9 53.7 

Melancarkan BAK 2 1.9 1.9 55.6 

Melancarkan peredaran 

darah 
1 .9 .9 56.5 

Menurunkan BB 2 1.9 1.9 58.3 

Masuk angin 1 .9 .9 59.3 

Membersihkan udara 1 .9 .9 60.2 

Mengobati luka 7 6.5 6.5 66.7 

Kista 2 1.9 1.9 68.5 

Kesehatan mata 1 .9 .9 69.4 

Kecantikan 2 1.9 1.9 71.3 

Nafsu makan 2 1.9 1.9 73.1 

Keputihan 1 .9 .9 74.1 

Kencing batu 2 1.9 1.9 75.9 

Penghangat badan 4 3.7 3.7 79.6 

Pendarahan 1 .9 .9 80.6 

Perut kembung 3 2.8 2.8 83.3 

Pusing 1 .9 .9 84.3 

Pegal-pegal 4 3.7 3.7 88.0 

Rematik 1 .9 .9 88.9 

Saluran pencernaan 3 2.8 2.8 91.7 

Saluran pernafasan 1 .9 .9 92.6 

Sistem imun 3 2.8 2.8 95.4 

Sakit perut 1 .9 .9 96.3 

Tedun 1 .9 .9 97.2 

Nyeri haid 1 .9 .9 98.1 

Nifas 1 .9 .9 99.1 

Bumbu dapur 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Kegunaan 2 
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105 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 63 58.3 58.3 58.3 

Asma 2 1.9 1.9 60.2 

Asam urat 2 1.9 1.9 62.0 

batuk 7 6.5 6.5 68.5 

benjolan 1 .9 .9 69.4 

bau badan 1 .9 .9 70.4 

diare 1 .9 .9 71.3 

darah tinggi 2 1.9 1.9 73.1 

demam berdarah 1 .9 .9 74.1 

gangguan lambung 1 .9 .9 75.0 

melancarkan ASI 1 .9 .9 75.9 

melancarkan BAK 1 .9 .9 76.9 

meancarkan peredaran 

darah 
1 .9 .9 77.8 

kista 1 .9 .9 78.7 

kolesterol 1 .9 .9 79.6 

kanker 1 .9 .9 80.6 

nafsu makan 3 2.8 2.8 83.3 

maag 1 .9 .9 84.3 

penghangat badan 1 .9 .9 85.2 

perut kembung 3 2.8 2.8 88.0 

pegal-pegal 2 1.9 1.9 89.8 

rematik 1 .9 .9 90.7 

sistem imun 1 .9 .9 91.7 

sakit perut 2 1.9 1.9 93.5 

sembelit 1 .9 .9 94.4 

sariawan 1 .9 .9 95.4 

tumor 1 .9 .9 96.3 

wasir 1 .9 .9 97.2 



106 
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panu/burasan 1 .9 .9 98.1 

pembersih paru-paru 1 .9 .9 99.1 

pembengkakan 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Kegunaan 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 88 81.5 81.5 81.5 

batuk 1 .9 .9 82.4 

benjolan 1 .9 .9 83.3 

darah tinggi 2 1.9 1.9 85.2 

gangguan lambung 1 .9 .9 86.1 

hepatitis 1 .9 .9 87.0 

luka bakar 1 .9 .9 88.0 

kolesterol 1 .9 .9 88.9 

kesehatan mata 3 2.8 2.8 91.7 

kesehatan rambut 1 .9 .9 92.6 

maag 1 .9 .9 93.5 

pegal-pegal 2 1.9 1.9 95.4 

sakit gigi 1 .9 .9 96.3 

rasa tidak enak di mulut 1 .9 .9 97.2 

jerawatan 1 .9 .9 98.1 

pembengakan 1 .9 .9 99.1 

mual 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Kegunaan 4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 101 93.5 93.5 93.5 
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Demam 1 .9 .9 94.4 

Diare 1 .9 .9 95.4 

gangguan lambung 2 1.9 1.9 97.2 

mimisan 1 .9 .9 98.1 

maag 1 .9 .9 99.1 

sistem imun 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  

 

Wasir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 107 99.1 99.1 99.1 

Binahong 1 .9 .9 100.0 

Total 108 100.0 100.0  
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